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Abstrak  

Dalam dunia olahraga prestasi, kemampuan fisik merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan seorang atlet 

dalam mencapai performa optimal. Salah satu aspek penting dalam pembinaan atlet adalah pemantauan dan pengukuran 

kondisi fisik secara berkala untuk mengetahui tingkat kebugaran dan kesiapan atlet dalam menghadapi pertandingan. 

Bertujuan mengimplementasikan aplikasi pengukur kondisi fisik atlet Tarung Derajat berbasis web agar membantu pelatih 

dan atlet mengelola data hasil tes fisik secara lengkap. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall 

pengembangan perangkat lunak yang menggunakan pendekatan linear dan berurutan, cocok untuk proyek dengan kebutuhan 

yang stabil sejak awal dan juga cocok untuk proyek yang mengedepankan kualitas. pengujian black box mungkinkah 

perekayasan perangkat lunak mendapatkan serangkai kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua persayaratan 

fungsional untuk suatu program menunjukkan aplikasi mampu menampilkan hasil pengukuran kondisi fisik atlet secara 

akurat, menyediakan laporan perkembangan performa secara otomatis, serta memudahkan pelatih dalam melakukan 

evaluasi. Dengan adanya aplikasi ini, proses penilaian kondisi fisik atlet menjadi lebih terstruktur, cepat, dan 

terdokumentasi dengan baik, Pelatih memperoleh informasi dan melakukan pengukuran kondisi fisik setiap Atlet tarung 

drajat tanpa perlu melakukan perhitungan secara manual satu persatu. Atlet tarung derajat sendiri dapat mengetahui atau 

memantau secara realtime hasil perhitungan kondisi fisik terakhir mereka pada Aplikasi Pengukur Kondisi Fisik Atlet 

Tarung Derajat. 

Kata kunci: Tarung Derajat, Kondisi Fisik, Aplikasi Web, Pengukuran Atlet, Sistem Informasi Olahraga 

1. Latar Belakang 

Olahraga dalam bahasa asing disebut sport, yaitu kegiatan jasmani berupa permainan dalam bentuk perlombaan 

atau perlombaan (Sembiring & Wiyaka, 2021). Untuk kegiatan sehari-hari setiap manusia membutuhkan kualitas 

fisik atau kemampuan fisik, terutama olahragawan (Aristiyanto et al., 2020). Kemampuan fisik bagi setiap 

manusia merupakan syarat untuk menampilkan hasil kerja pada tingkat tertentu, dan untuk menampilkan hasil 

kerja yang menjadi target perencanaan awal, fisiknya dilatih sedemikian rupa (Pratama & Wiyaka, 2021). 

Olahraga memiliki karakter permainan dan tidak dapat dikatakan bahwa olahraga sama dengan permainan 

(Alnedral, 2016). Olahraga dapat dikatakan sebagai bentuk permainan tersendiri. Ada berbagai alasan mengapa 

seseorang melakukan olahraga. Faktor lingkungan menjadi motif untuk berolahraga (Setiawan & Allsabah, 

2018). Dalam dunia olahraga prestasi, kemampuan fisik merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan 

seorang atlet dalam mencapai performa optimal. Salah satu cabang olahraga yang menuntut kondisi fisik prima 

adalah Tarung Derajat, yaitu seni bela diri asli Indonesia yang menekankan kekuatan, kecepatan, ketahanan, dan 

kelincahan Tarung Derajat sangat berkembang di Indonesia hingga ke negara tetangga seperti Singapura, 

Malasyia, Brunei Darussalam, hingga China (Jamaludin, 2021). Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya 

paguyuban Tarung Derajat yang telah terbentuk di setiap provinsi (Fazril & Welis, 2019). Olahraga Tarung 

Derajat merupakan olahraga prestasi yang dipertandingkan mulai dari tingkat daerah maupun nasional. Sejak Sea 

Games 2011 di Indonesia, kompetisi eksibisi Tarung Derajat digelar untuk pertama kalinya di kancah 

internasional (Robiyanto et al., 2018). 

 

Selama ini, proses pengukuran kondisi fisik atlet sering dilakukan secara manual menggunakan lembar penilaian 

kertas atau spreadsheet sederhana. Metode tersebut memiliki beberapa kelemahan, antara lain potensi kesalahan 

pencatatan, keterbatasan dalam penyimpanan data, serta kesulitan dalam melakukan analisis dan pelaporan hasil 

pengukuran secara cepat dan akurat. Kondisi ini dapat menghambat proses evaluasi dan pengambilan keputusan. 
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Membuat para ahli dibidang keolahragaan untuk mampu membuat terobosan-terobosan kecil dalam penggunaan 

teknologi untuk mempermudah dalam mengontrol jalannya aktifitas olahraga sesuai dengan kemampuan 

penggunanya salah satunya aplikasi yang tertuang dalam smartphone (Kunci, 2022). Pemanfaatan aplikasi 

berbasis web telah menjadi solusi efektif dalam digitalisasi proses administrasi dan manajemen data, termasuk 

di bidang olahraga. Aplikasi berbasis web memiliki keunggulan dalam hal aksesibilitas, efisiensi, dan 

kemudahan pembaruan data secara real-time tanpa terbatas oleh perangkat atau lokasi. Dengan demikian, 

pengembangan aplikasi pengukur kondisi fisik atlet diharapkan dapat membantu pelatih dan atlet Tarung Derajat 

dalam melakukan pengukuran, pemantauan, dan analisis data kondisi fisik secara lebih efektif dan efisien. 
 

Bertujuan untuk mengimplementasikan aplikasi pengukur kondisi fisik atlet Tarung Derajat berbasis web 

yang yang memiliki kemampuan mengitung hasil pengukuran tes fisik secara otomatis, menampilkan pencapaian 

hasil pengukuran tes fisik secara langsung, dan mengetahui histori pengukuran tes fisik sebelumnya untuk 

dibandingkan dengan hasil pengukuran tes fisik terbaru, serta mempermudah para pelatih dalam melakukan 

pemantauan kondisi fisik para atlet berbasis elektronik (online) yang menggunakan Web sebagai media untuk 

pemantauan kondisi fisik atlet. 

 

2.  Metode Penelitian 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

A. Pengamatan Langsung (Observasi) 

Menggunakan metode pengamatan langsung terhadap pihak yang terlibat dengan sistem, peneliti mendapat 

kejelasan tentang proses-proses yang terjadi, mendapatkan data-data yang diperlukan serta mengetahui 

prosedur cara pengukuran kondisi fisik atlet tarung derajat untuk mendapatkan data akurat. 

 

B. Wawancara 

Mendapatkan informasi yang tepat dari pengelolah atau pun narasumberyang terpecaya. Pewawancara dan 

narasumber untuk mendapatkan informasi atau data lisan secara langsung. 
 

C. Dokumentasi 

Proses pengumpulan data dan penyediaan berbagai dokumen yang berisi bukti dan informasi akurat, seperti 

tulisan, foto, dan video. 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Model Waterfall adalah pengembangan perangkat lunak dan umum digunakan oleh project-project pemerintahan 

dan perusahaan. Model ini cocok untuk proyek dengan kebutuhan yang stabil sejak awal dan juga cocok untuk 

proyek yang mengedepankan kualitas Menurut (Usnaini et al., 2021). 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 
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A. Requirement Definition 

Pada tahap ini merupakan tahap pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan dengan melakukan 

wawancara secara langsung dengan narasumber, serta mencari data terkait dan data pendukung yang akan 

digunakan dalam pembuatan sistem. Pengumpulan data dilakukan secara intensif. 

 

B. System and Software Design 

Setelah pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan, ada tahap desain sistem yang merupakan 

pembuatan database, tampilan interface, desain alur dari kerja sistem yang dibuat, menentukan fitur dalam 

sistem, cara pengoperasian sistem dan gambaran mengenai. 

 

C. Implementation and Unit Testing 

Pengkodean atau coding program, direalisasikan dalam program perangkat lunak agar menjadi sebuah 

sistem. Disini menggunakan Bahasa pemrograman Javascript dan PortsgeSQL sebagai basis datanya. 

 

D. Integration and System Testing 

Implementasi akan diuji apakah aplikasi sudah sesuai dengan persyaratan dan memperbaiki bug atau 

kesalahan yang ditemukan. 

 

E. Operation and Maintenance 

Merawat sistem setelah dirilis, termasuk memperbaiki bug baru, meningkatkan kinerja, atau menambahkan 

fitur. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Hasil dan pembahasan terdapat beberapa analisa sebagai berikut: 

A. Use Case Diagram Sistem 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem 

Pada Gambar 1 menampilkan alur analisi pada Aplikasi Pengukur Kondisi Fisik. Atlet Tarung Derajart 

Berbasis Web. 
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B. Activity Diagram Proses Input Hasil Tes Fisik oleh Pelatih 

 
Gambar 2. Activity Diagram  Proses Input Hasil Tes Fisik oleh Pelatih 

 

Pada Gambar 2 menampilkan alur program dari proses input hasil tes fisik oleh pelatih. 

C. Activity Diagram dari Proses Melihat Hasil Tes Fisik oleh Atlet 

 
Gambar 3. Activity Diagram dari Proses Melihat Hasil Tes Fisik oleh Atlet 

Pada Gambar 3 menampilkan alur dari proses melihat hasil tes fisik oleh Atlet. 

D. Class Diagram 

Berikut adalaha perancangan database Pengukur Kondisi Fisik Atlet Tarung Derajat Berbasis Web : 
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Gambar 4. Class Diagram 

Class diagram pada Aplikasi Pengukur Kondisi Fisik Atlet Tarung Derajat Berbasis Web dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

4. Hasil Penelitian dan Pengujian 

4.1. Hasil Penelitian 

A. Halaman Login 

 
Gambar 1. Tampilan Halaman Login 

Halaman Login bagi user untuk masuk ke halaman Aplikasi Pengukur Kondisi Fisik Atlet Tarung Derajat 

dengan mengisi username, password (sesuai aksesnya: pelatih/Atlet) dengan benar pada form login lalu klik 

button Sign In, jika tidak benar maka user tidak dapat memasuki Aplikasi Pengukur Kondisi Fisik Atlet 

Tarung Derajat tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
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B. Halaman Dashboard Admin (Pelatih) 

 
Gambar 2. Halaman Dashboard Admin (Pelatih) 

Dashboard Admin desain pertama saat user dengan akses pelatih berhasil login. Dashboard Admin ini 

menampilkan statistik grafik nilai tes fisik terakhir dapat dilihat pada Gambar 2. 

C. Halaman Atlet 

 
Gambar 3. Halaman Atlet 

Pada Gambar 3. menampilkan Halaman Atlet  merupakan halaman menampilkan tentang Daftar Atlet, 

daftar tersebut berisi tentang ID, Nama Atlet, Jenis Kelamin, Umur, Tinggi, Berat Badan, Jenis Kelamin & 

Foto Atlet. 
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D. Halaman Tambah Atlet 

 
Gambar 4. Halaman Tambah Atlet 

Pada Gambar 4. merupakan tampilan Halaman Tambah Atlet merupakan halaman untuk menambah data 

Atlet, user harus mengisi data baru seperti Nama Atlet, Username, Password, Tanggal Lahir, Jenis 

Kelamin, Umur, Tinggi, Berat Badan, Jenis Kelamin & Foto Atlet. 

E. Halaman Hasil Tes Fisik 

 
Gambar 5. Halaman Hasil Tes Fisik 

Pada Gambar 5 merupakan tampilan Halaman Hasil Tes Fisik yang menampilkan rekap data lengkap hasil 

tes fisik (laki-laik/perempuan) halaman tersebut menampilkan data seperti seperti Nama Atlet, Umur, 

Tinggi, Berat Badan, Fleksi, Kecepatan, Kelincahan, Kekuatan, Daya Tahan, Profil Fisik, Rank & 

Keterangan. 

F. Hasil Export PDF Hasil Tes Fisik 
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Gambar 6. Halaman Export PDF Hasil Tes Fisik 

Pada Gambar 6. Merupakan Hasil Export PDF Tes Fisik yang menampilkan rekap data lengkap hasil tes 

fisik (laki-laik/perempuan)  dokumen tersebut menampilkan data seperti seperti Nama Event, Nama Atlet, 

Umur, Tinggi, Berat Badan, Fleksi, Kecepatan, Kelincahan, Kekuatan, Daya Tahan, Profil Fisik, Rank & 

Keterangan. 

G. Hasil Print Detail Tes Fisik Atlet 

 
Gambar 7. Hasil Print Detail Tes Fisik Atlet 

Pada Gambar 7. Merupakan tampilan Hasil Print Tes Fisik salah satu Atlet. 

H. Halaman Dashboard Atlet 

 
Gambar 8. Halaman Dashboard Atlet 
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Halaman Dashboard Atlet menampilkan halaman pertama saat Atlet berhasil login. Halaman Dashboard 

Atlet ini berisi statistik nilai tes fisik terakhir dapat dilihat pada Gambar 8. 

I. Halaman Tes Fisik 

 
Gambar 9. Halaman Tes Fisik 

Pada Gambar 9. Merupakan tampilan Halaman Tes Fisik yang menampilkan rekap data lengkap hasil tes 

fisik Atlet tersebut,  halaman tersebut menampilkan data seperti seperti Nama Atlet, Umur, Tinggi, Berat 

Badan, Fleksi, Kecepatan, Kelincahan, Kekuatan, Daya Tahan, Profil Fisik, Rank & Keterangan 

J. Profil 

 
Gambar 10. Halaman Profil 

Pada Gambar 10. Merupakan tampilan Halaman Profile menampilkan informasi pribadi Atlet tersebut, User 

Atlet dan atlit dapat menggugah foto profil, identitas mereka pada halaman ini. 

4.2. Pengujian 

A. Black Box 
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Menurut (Ridwan, 2024). Pengujian black box berfokus kepada pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 

Dengan demikian, pengujian black box mungkinkah perekayasan perangkat lunak mendapatkan serangkai 

kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua persayaratan fungsional untuk suatu program. 

Tabel 1. Hasil Uji Admin 

Nama 

Kasus dan Hasil Uji 

Skenario Uji Hasil 
Hasil 

Pengujian 

Login 

Admin 

1

. 

Input data Login 

(data benar) 

Admin berhasil login dan 

dapat menjalankan website 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

Halaman 

Atlet 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

Menambah data 

Atlet baru. 

 

 

Mengedit data 

Atlet. 

 

 

Menghapus data 

Atlet.  

Berhasil menambah data 

atlet baru dan tampil di 

halaman atlet. 

 

Berhasil mengedit data 

atlet dan tampil di 

halaman atlet. 

 

Berhasil menghapus data 

atlet  dalam database. 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

 

 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

 

 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

Halaman 

Event 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

Menambah data 

Event baru. 

 

 

Mengedit data 

Event. 

 

 

Menghapus data 

Event.  

Berhasil menambah data 

event baru dan tampil di 

halaman event. 

 

Berhasil mengubah data 

event dan tampil di 

halaman event. 

 

Berhasil menghapus data 

event dalam database. 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

 

 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

 

 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

Halaman 

Hasil 

Test 

Fisik 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

4 

Menambah data 

Hasil Test Fisik 

baru. 

 

 

Mengedit data 

hasil test fisik. 

 

 

Detail Hasil Test 

Fisik 

Download data 

Hasil Test Fisik. 

Berhasil menambah data 

hasil test fisik baru dan 

dapat di lihat halaman 

hasil test fisik. 

Berhasil mengubah data 

hasil test fisik dan dapat di 

lihat halaman hasil test 

fisik  

 

Menampilkan detail hasil 

test fisik. 

Berhasil Download data 

Hasil Test Fisik. 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

 

 

 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

 

 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

Halaman 

Awal 

Kompara

si Tes 

Fisik 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

4 

Menambah data 

Komparasi Tes 

Fisik. 

 

 

Mengedit data 

Komparasi Tes 

Fisik. 

Detail Komparasi 

Tes Fisik. 

Hasil Print Detail 

Komparasi Tes 

Berhasil menambah data  

komparasi tes fisik baru 

kedalam database dan 

dapat tampil di halaman  

komparasi tes fisik. 

Berhasil mengubah data 

komparasi tes fisik 

kedalam database. 

Berhasil menampilkan 

detail komparasi tes fisik. 

Berhasil menampilkan 

hasil print detail 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

 

 

 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 
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Tabel 2. Hasil Uji Atlet 

 

5. Kesimpulan 

Pelatih memperoleh informasi dan melakukan pengukuran kondisi fisik setiap Atlet tarung derajat tanpa perlu 

melakukan perhitungan secara manual satu persatu serta pelatih dapat melakukan komparasi kondisi fisik Atlet 

setiap bulannya. Atlet tarung derajat sendiri dapat mengetahui atau memantau secara realtime hasil perhitungan 

kondisi fisik terakhir mereka pada Aplikasi Pengukur Kondisi Fisik Atlet Tarung Derajat. Perlu di lakukan 

perkembangan secara terus menerus agar dapat memperbaiki konten layanan pada Web seperti pada proses 

pembuatan surat peringatan serta mengembangkan menjadi mobile apps (Android & IOS) untuk meningkatkan 

mobilitas User. Perlu ditingkatkan dari segi keamanan, agar Web lebih aman dari gangguan hacker cracker 

selalu berusaha mencari celah keamanan dari Web. 
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Skenario Uji Hasil 
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Pengujian 
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Dashboa

rd (Atlet) 

1

. 

Halaman 

Dashboard 

(Atlet) 

Berhasil menampilkan 

halaman dashboard 

(Atlet) 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

Halaman 

Tes Fisik 

(Atlet) 

1 

 

Halaman Tes 

Fisik (Atlet) 

Berhasil menampilkan 

halaman tes fisik (Atlite). 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 

Halaman 

Profil 

e(Atlet) 

1 Halaman Profile 

(Atlet) 

Berhasil masuk ke 

halaman Profile (Atlite). 

[x] Berhasil 

[  ] Tidak 
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